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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi bahwa sistem informasi akuntansi pemberian kredit 

bertujuan untuk memberikan kemudahan pada saat proses permohonan kredit bagi calon 

nasabah. Sistem informasi akuntansi pemberian kredit merupakan suatu proses yang 

memerlukan pertimbangan dan analisis-analisis kredit yang berpedoman pada analisa 5C, 

yaitu character, capacity, capital, collateral, dan condition of ekonomic. Maka untuk 

menghindari risiko kredit macet diperlukan sistem pengendalian intern yang memadai. 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengetahui Bagaimana Sistem Informasi Akuntansi 

Pemberian Kredit pada KSPPS Tunas Artha Mandiri Kota Nganjuk. (2) Menganalisis apakah 

penerapan Sistem Informasi Akuntansi Pemberian Kredit dapat meningkatkan Pengendalian 

Internal pada KSPPS Tunas Artha Mandiri Kota Nganjuk.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk 

mengetahui apakah penerapan sistem informasi akuntansi pemberian kredit pada KSPPS 

Tunas Artha Mandiri sudah sesuai. Data yang dikumpulkan dengan melakukan wawancara, 

dokumentasi dan observasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Sistem Informasi Akuntansi yang diterapkan 

Pada KSPPS Tunas Artha Mandiri Kota Nganjuk sudah berjalan dengan baik namun 

sebaiknya perlu ditingkatkan lagi sehingga bisa mengurangi risiko terjadinya kredit macet. 

Rekomendasi penulis dari penelitian ini adalah (1) penerapan analisis 7P pada saat melakukan 

analisis kelayakan kredit. (2) Peningkatan pengendalian internal untuk mengurangi risiko 

kredit macet. 

 

 

Kata Kunci  : Sistem Informasi Akuntansi, Pemberian Kredit, Pengendalian Internal 
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I. LATAR BELAKANG 

Perkembangan perekonomian 

nasional dan perubahan lingkungan 

strategis yang dihadapi dunia usaha 

termasuk koperasi dan usaha kecil 

menengah saat ini sangat cepat dan 

dinamis. Koperasi sebagai badan usaha 

harus senantiasa diarahkan dan didorong 

untuk ikut berperan secara nyata 

meningkatkan pendapatan dan 

kesejahteraan anggotanya agar mampu 

mengatasi ketimpangan ekonomi dan 

kesenjangan sosial, sehingga lebih mampu 

berperan sebagai wadah kegiatan ekonomi 

rakyat. 

Koperasi dalam hal ini berperan 

dalam membantu permasalahan yang 

dihadapi usaha kecil dan menengah 

melalui penyaluran kredit atau membantu 

permodalan ke sektor usaha kecil dan 

menengah. Dengan peran serta koperasi 

terhadap usaha kecil dan menengah dalam 

pemberian kredit, maka diharapkan dapat 

meningkatkan usahanya dengan kualitas 

yang lebih baik.   

Salah satu unit usaha koperasi 

adalah memberikan kredit simpan pinjam. 

Pemberian kredit merupakan usaha 

koperasi yang paling pokok, sehingga 

koperasi perlu memberikan penilaian 

terhadap anggota yang mengajukan kredit 

agar merasa yakin bahwa anggotanya 

mampu mengembalikan kredit yang 

diterimanya. Koperasi juga harus 

memperhatikan beberapa faktor sebagai 

dasar pertimbangan dalam memberikan 

kredit. Misalnya, siapa yang menginginkan 

kredit, untuk apa kredit tersebut 

dipergunakan, apa dan berapa nilai agunan, 

dan bagaimana dan berapa lama kredit 

akan dikembalikan. Hal tersebut juga 

mengacu pada 5C, yaitu character, 

capacity, capital, collateral, dan condition 

of ekonomic, sebagai pedoman untuk 

menilai layak tidaknya kredit tersebut 

diberikan kepada nasabah (Kasmir, 2012: 

95). Proses penilaian kredit tersebut pada 

dasarnya dimaksudkan untuk menganalisis 

dan menilai prospek calon debitur untuk 

kemungkinan terjadinya kegagalan calon 

debitur atau nasabah dalam membayar 

kembali kredit yang diterimanya. 

Dalam aktivitas pemberian kredit, 

koperasi memerlukan sistem informasi 

akuntansi pemberian kredit dan 

pengendalian internal yang baik. Sistem 

informasi akuntansi pemberian kredit 

dirancang untuk perkembangan usaha 

koperasi. Selain itu, keberhasilan kredit 

tidak terlepas dari keefektifan prosedur 

pemberian kredit untuk meningkatkan 

pengendalian intern.  

Sebagaimana telah diketahui, 

sekarang ini persaingan antar koperasi 

semakin tinggi. Fenomena 
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bermunculannya koperasi-koperasi yang 

semakin banyak dengan variasi kredit dan 

produk yang ditawarkan, mengakibatkan 

persaingan yang besar, sehingga untuk 

mengantisipasinya pihak koperasi 

berlomba-lomba menyalurkan kredit 

sebesar mungkin untuk menarik para 

anggota baru. Pada tahun 2013 terdapat 

adanya isu kredit bermasalah pada KSPPS 

Tunas Artha Mandiri Kota Nganjuk. 

Berdasarkan uraian latar belakang 

di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Penerapan 

Sistem Informasi Akuntansi Pemberian 

Kredit untuk Meningkatkan 

Pengendalian Internal pada KSPPS 

Tunas Artha Mandiri Kota Nganjuk”
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II. METODE 

A. Pendekatan dan  Jenis Penelitian 

Pendekatan yang peneliti gunakan 

dalam penelitian ini  adalah pendekatan 

kualitatif. Sugiyono (2013), 

mengemukakan bahwa pendekatan 

kualitatif merupakan suatu metode 

penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat postopositivisme, yang 

digunakan untuk meneliti pada kondisi 

objek yang alamiah (sebagai lawannya 

adalah eksperimen). Jenis penelitian 

yang digunakan oleh penulis adalah 

penelitian deskriptif 

B. Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian ini kehadiran 

peneliti bertindak sebagai pengumpul 

data, di mana perannya di lapangan 

hanya sebagai pengamat partisipan yang 

kehadirannya diketahui sepenuhnya oleh 

pihak informan. 

C. Lokasi Penelitian 

Pada KSPPS Tunas Artha Mandiri 

Kota Nganjuk yang berlokasi di Jl. 

Dermojoyo No.34 Nganjuk. 

D. Sumber Data 

Sumber data dari penelitian ini 

merupakan data primer dan data 

sekunder. Data primer merupakan 

sumber yang langsung memberikan data 

kepada pengumpul data. Sedangkan, 

data sekunder merupakan sumber yang 

tidak langsung memberikan data kepada 

pengumpul data. 

E. Prosedur Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Dalam penelitian ini, peneliti 

mengamati secara langsung Sistem 

Informasi Akuntansi Pemberian 

Kredit pada KSPPS Tunas Artha 

Mandiri Kota Nganjuk 

2. Dokumentasi  

Dalam penelitian ini, dokumen 

yang digunakan adalah catatan atau 

arsip-arsip tersimpan yang terkait 

dalam penelitian, seperti sejarah 

berdirinya koperasi, stuktur 

organisasi, visi dan misi, dan 

dokumen yang terkait dengan sistem 

informasi akuntansi pemberian 

kredit. 

3. Wawancara  

Dalam penelitian ini, peneliti 

melakukan wawancara dengan pihak 

Bagian Kredit untuk memperoleh 

data mengenai prosedur dan sistem 

informasi akuntansi pemberian kredit 

untuk mengetahui apakah penerapan 

Sistem Informasi Akuntansi 
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Pemberian Kredit dapat 

meningkatkan pengendalian internal 

pada KSPPS Tunas Artha Mandiri 

Kota Nganjuk 

F. Teknis Analisis Data 

1. Mengumpulkan informasi mengenai 

sistem informasi akuntansi 

pemberian kredit dan sistem 

pengendalian internal pada KSPPS 

Tunas Artha Mandiri Kota Nganjuk. 

2. Menganalisis sistem informasi 

akuntansi pemberian kredit dan 

sistem pengendalian internal pada 

KSPPS Tunas Artha Mandiri Kota 

Nganjuk. 

3. Menyimpulkan apakah penerapan 

sistem informasi akuntansi 

pemberian kredit dapat 

meningkatkan pengendalian internal 

pada KSPPS Tunas Artha Mandiri 

Kota Nganjuk. 

4. Membuat kesimpulan dan membuat 

saran perbaikan yang dapat 

dilakukan oleh peneliti dan 

bermanfaat bagi Koperasi.  

G. Pengecekan Keabsahan Temuan 

1. Triangulasi Sumber 

Pengujian kredibilitas data yang 

dilakukan dengan cara pengecekkan 

data yang telah diperoleh melalui 

beberapa sumber. 

2. Triangulasi Teknik 

Pengujian ini dilakukan dengan cara 

mengecek atau meneliti data kepada 

sumber yang sama dengan teknik 

yang berbeda, seperti melakukan 

observasi, wawancara, atau 

dokumentasi. 

3. Trianggulasi Waktu  

Triangulasi ini menguji kredibilitas 

dengan cara melakukan pengecekan 

dengan observasi, wawancara atau 

teknik lain dalam waktu atau situasi 

yang berbeda. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. HASIL PENELITIAN  

1. Prosedur pemberian Kredit pada 

KSPPS Tunas Artha Mandiri 

a. Prosedur Permohonan Pinjaman 

Prosedur pada saat pengajuan 

pinjaman pada KSPPS Tunas 

Artha Mandiri dimulai dari calon 

debitur mengajukan permohonan 

pinjaman kepada bagian 

administrasi, setelah itu calon 

debitur diminta untuk mengisi 

(FPP) formulir permohonan 
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pembiayaan dengan dilampiri 

persyaratan pinjaman yang harus 

dipenuhi oleh calon debitur yang 

kemudian akan diperiksa 

kelengkapannya. Formulir 

permohonan pembiayaan dan 

Dokumen persyaratan 

pembiayaan yang sudah lengkap 

akan diserahkan kepada Account 

Officer 

b. Prosedur Analisis Pembiayaan 

Pada prosedur ini , (FPP) 

formulir permohonan 

pembiayaan dan  dokumen 

persyaratan pinjaman dari bagian 

administrasi pembiayaan akan 

diserahkan kepada Account 

Officer untuk melakukan survey. 

Dalam survey ini harus 

menggunakan formulir analisa 

pembiayaan dan sebagai acuan 

dasar yaitu dengan menggunakan 

pedoman 5C.  Setelah dibuat 

analisa kredit berkas tersebut 

diserahkan kepada Pimpinan 

Cabang. Kemudian pimpinan 

cabang akan memberikan 

kebijakan apakah pembiayaan 

tersebut layak untuk dicairkan 

atau tidak. 

c. Keputusan atas Permohonan 

Pembiayaan 

Pada tahap prosedur ini, 

direksi memeriksa hasil laporan 

analisa pertimbangan kredit 

calon debitur dan melakukan 

otorisasi apakah pembiayaan 

tersebut layak untuk dicairkan 

atau tidak.  Keputusan yang 

diambil berdasarkan 

pertimbangan-pertimbangan dari 

analisis pembiayaan. Keputusan 

atas persetujuan pembiayaan 

dilakukan secara tertulis oleh 

pihak Koperasi. Apabila 

pembiayaan disetujui, dokumen 

yang telah di otorisasi oleh pihak 

pimpinan cabang akan 

dikembalikan kepada bagian 

administrasi untuk dibuatkan 

perjanjian kredit atau surat 

pemberitahuan persetujuan 

pembiayaan.  

d. Prosedur Pencairan Pembiayaan 

Pada prosedur pencairan 

pembiayaan , bagian 

Administrasi membuat surat 

perjanjian kredit atau surat 
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pemberitahuan persetujuan 

pembiayaan yang kemudian akan 

diserahkan kepada kasir untuk 

dibuatkan tanda terima 

pembiayaan. Selanjutnya surat 

pemberitahuan persetujuan 

pembiayaan dan tanda terima 

pembiayaan  akan diserahkan 

kepada debitur 

2. Analisis Kelayakan Kredit pada 

KSPPS Tunas Artha Mandiri 

a. Character, yaitu untuk 

mengetahui tentang karekter 

pemohon pinjaman dapat dilihat 

dari tingkat pendidikan terakhir, 

pengalaman kerja calon debitur, 

hubungan dalam masyarakat baik 

atau kurang, maupun  hubungan 

dalam menjalankan usaha 

b. Capacity, yaitu suatu penilaian 

kepada calon debitur mengenai 

kemampuan dalam membayar 

kewajiban . Dalam kemampuan 

ini dimaksudkan bahwa untuk 

menilai sejauh mana kemampuan 

calon debitur dalam menjalankan 

usahanya, prospek usahanya 

yang dijalankan apakah relatif 

cepat maupun lambat 

perkembangannya, dan 

kelengkapan dalam perizinan 

usahanya 

c. Capital, yaitu analisa sumber 

modal yang dimiliki oleh calon 

debitur  meliputi Bidang usaha 

dari calon debitur, prospek usaha, 

risiko usaha, besar pinjaman 

modal usaha yang dibutuhkan 

oleh calon debitur, besarnya 

modal sendiri yang dimiliki oleh 

debitur untuk menjalankan 

usahanya dan perapa kekurangan 

modal usahanya. 

d. Collateral, yaitu jaminan yang 

diberikan calon debitur baik yang 

berupa fisik maupun non fisik . 

Jaminan fisik (agunan) dapat 

berupa  BPKB, sertifikat tanah 

maupu sertifikat bangunan 

e. Condition , yaitu  kondisi 

sekarang dan kondisi ekonomi 

sekarang dan masa yang akan 

datang dari calon debitur, 

bagaimana persaingan dari sektor 

tersebut, dan prospek usaha . 

Penilaian prospek usaha sangat 

penting karena jika perusahaan 

dari calon debitur memiliki 

prospek yang baik kemngkinan 
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risiko kredit bermasalah relative 

kecil. 

3. Sistem Pengendalian Internal pada 

KSPPS Tunas Artha Mandiri 

a. Struktur organisasi pada sistem 

pemberian pinjaman melibatkan 

beberapa fungsi yang terpisah 

antara satu dengan yang lain, 

yaitu Pimpinan Cabang, bagian 

Administrasi , Account Officer, 

dan  Kasir  

b. Sistem wewenang dan prosedur 

pencatatan yang memberikan 

perlindungan yang cukup 

terhadap kekayaan, utang, 

pendapatan, dan biaya. Pada 

KSPPS Tunas Artha Mandiri 

pada setiap transaksi hanya 

terjadi atas dasar otoritas pejabat 

yang memiliki wewenang untuk 

menyetujui terjadinya transaksi 

tersebut.  . 

c. Praktik yang sehat dalam 

melaksanakan tugas dan fungsi 

setiap unit organisasi meliputi : 

Adanya pemeriksaan pembiayaan 

tanpa ada pemberitahuan terlebih 

dahulu, Melakukan evaluasi 

kinerja karyawan setiap 

bulannya, Adanya pengecekan 

fisik data base yang ada antara 

bagian administrasi , kasir dan 

accounting, Adanya satuan 

pengawas  intern pembiayaan.  

d. Karyawan yang mutunya sesuai 

dengan tanggung jawabnya, Pada 

KSPPS Tunas Artha Mandiri 

dalam perekrutan karyawan 

mempunyai standar tertentu 

untuk setiap posisi dan diadakan 

seleksi dalam perekrutan 

karyawan. Selain itu, karyawan 

yang sudah diterima harus 

melalui masa uji coba selama 

satu  bulan.  

B. Kesimpulan 

1. KSPPS Tunas Artha Mandiri sudah 

terdapat fungsi-fungsi yang terkait 

dalam sistem pemberian kredit 

dengan tugas dan wewenang masing-

masing. Selain itu, dokumen-

dokumen, catatan, dan prosedur 

dalam pemberian kredit juga sudah 

baik.     

2. Pada KSPPS Tunas Artha Mandiri 

dalam menganalisis kredit hanya 

berpedoman pada analisis 5C dan 

belum menerapkan analisis 7P. Pada 

KSPPS Tunas Artha Mandiri  juga 

masih terdapat adanya masalah 
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dalam melakukan survey lapangan 

calon debitur  yaitu kurangnya 

informasi yang diperoleh pada saat 

wawancara pada calon debitur oleh 

Account officer  dan sebaiknya perlu 

ditingkatkan lagi sehingga bisa 

mengurangi risiko terjadinya kredit 

macet.  

3. KSPPS Tunas Artha Mandiri, dalam 

sistem pengendalian internal sudah 

cukup baik  sesuai dengan teori 

pelaksanaan struktur pendendalian 

internal yang baik dan KSPPS Tunas 

Artha Mandiri sudah terdapat adanya 

satuan pengawas internal. Di mana 

terdapat penilaian risiko yang 

mencakup didalamnya prinsip 

kehati-hatian dalam pelaksanaan 

pemberian kredit guna menghindari 

kredit bermasalah atau kredit macet.  

Saran 

1. Sistem informasi akuntansi pada 

KSPPS Tunas Artha Mandiri sudah 

berjalan dengan baik maka 

diharapkan KSPPS Tunas Artha 

Mandiri dapat mempertahankan  hal 

tersebut. Rekomendasi dari peneliti 

adalah perlu diterapkannya analisis 

7P khususnya party, purpose, dan 

payment dan pada saat melakukan 

survey lapangan lebih ditingkatkan 

lagi mengenai data-data dan 

informasi pada calon debitur 

sehingga pihak koperasi bisa 

memperoleh data yang memadai 

untuk dilakukan analisis kredit. 

2. Sistem pengendalian intern pada  

KSPPS Tunas Artha Mandiri sudah 

berjalan dengan baik dan sesuai, 

namun perlu ditingkatkan lagi 

dengan cara memperbaiki struktur 

organisasi pada KSPPS Tunas Artha 

Mandiri sehingga bisa mengurangi 

risiko terjadinya kredit macet. 
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